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Tahun Sidang

Masa Persidangan ke-
Sifat Rapat

Jenis Rapat

Dengan

Hari/Tanggal
Pukul

- Tempat
Pimpinan Rapat
Sekretaris Rapat
Acara

Hadir Komisi X DPR RI
Hadir Pemerintah

2019 - 2020.

Il (tiga).

Terbuka.

Rapat Dengar Pendapat dan Rapat Dengar Pendapat

Umum

1. Rumah Belajar;

2. Kelas Pintar;

3. Quipper School;

4. Ruang Guru;

5. Zenius;

6. Sekolahmu

Kamis, 2 April 2020

10.00 - 13.35 WIB

Ruang Rapat Virtual Komisi X DPR RI

Syaiful Huda/ Ketua Komisi X DPR RI

Dadang Prayitna, S.IP,MH/Kabagset. Komisi X DPR RI.

Mendapat pandangan dan masukan dari para pengelola

sarana pembelajaran berbasis IT mengenai kebijakan

pendidikan dan program pendidikan terkait dampak

pandemi Covid-19.

31 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.

1. Gogot Suharwoto (Kepala Pusdatin Kemendikbud RI)
dan jajarannya

2. Rohan Monga (CEO Zenius) dan jajarannya

3. Iman Usman (Co-Founder & CPO Ruang guru) dan
jajarannya

4. Fernando Uffie (Founder Kelas Pintar) dan jajarannya

9. Hanani Faiza (Content Assosicate Manager Quipper
School) dan jajarannya

6. Najelaa Shihab (CEO Sekolahmu) dan jajarannya.



PENDAHULUAN.

Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 10.10 WIB
oleh Syaiful Huda /Ketua Komisi X DPR RI, setelah kuorum tercapai
sebagaimana ditentukan dalam pasal 251 ayat (1) dan pasal 246 ayat (2)
Peraturan DPR RI tentang Tata Tertib dan rapat dinyatakan terbuka untuk
umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Rumah Belajar, Zenius, Ruang guru, Kelas Pintar, Quipper School, dan
Sekolahmu, serta menampung pertanyaan, saran dari anggota Komisi X DPR

RI.

KESIMPULAN/KEPUTUSAN.

i

Komisi X DPR Rl menyampaikan apresiasi kepada Rumah Belajar, Zenius,
Ruang guru, Kelas Pintar, Quipper School, dan Sekolahmu, yang telah
menyampaikan pandangan dan masukannya mengenai kebijakan
pendidikan dan program pendidikan terkait dampak pandemi Covid-19.
(bahan paparan terlampir).

Terhadap masukan aspirasi dan paparan yang disampaikan oleh Rumah
Belajar, Zenius, Ruang guru, Kelas Pintar, Quipper School, dan Sekolahmu,
Komisi X DPR Rl menyampaikan pandangan dan catatan sebagai berikut:

1) Mendorong Pemerintah Cq. Kemendikbud Rl dan Kominfo Rl untuk
mendukung program-program pendidikan yang diselenggarakan oleh
platform pembelajaran jarak jauh, antara lain dengan membantu fasilitas
IT dan jaringan internet.

2) Meminta platform pembelajaran jarak jauh untuk meningkatkan inovasi
pembelajaran, baik dari sisi konten maupun metode.

3) Mendorong platform pembelajaran jarak jauh untuk memberikan
sosialisasi yang masif terkait konten pembelajaran yang akan dilayankan
untuk daerah 3T dan daerah yang tidak memiliki jaringan.

4) Mendukung Pusdatin Kemendikbud RI (Rumah Belajar) untuk
melakukan kerjasama dengan TVRI dan RRI dalam mengembangkan
dan menyelenggarakan belajar online.

5) Mendorong platform pembelajaran jarak jauh untuk menyajikan konten
yang menekankan proses pembelajaran jarak jauh tidak hanya berbasis
kurikulum tetapi pembelajaran yang bermakna dan kecakapan hidup.

6) Mendorong Kemendikbud RI untuk mengkaji penyelenggaraan belajar
online dijadikan sebagai pendukung terhadap sistem pendidikan di
Indonesia

7) Meminta Kemendikbud untuk menyampaikan data terkait jumlah guru,
dinas pendidikan, peserta didik yang mengakses pembelajaran jarak
jauh, per jenjang pendidikan dasar dan menengah, pendidikan tinggi
dan pendidikan nonformal.

8) Mendorong platform pembelajaran jarak jauh untuk meningkatkan
jangkauannya, sehingga dapat menjadi jawaban terhadap permasalahan
pemenuhan sarana prasarana pendidikan yang rusak.



9) Konten yang disediakan oleh platform pembelajaran jarak jauh agar
memperhatikan keluaran yang meningkatkan kemampuan literasi,
numerasi, dan karakter peserta didik serta disesuaikan dengan
kebijakan pendidikan yang ada (merdeka belajar).

10) Pada momentum pandemi Covid-19 ini agar digunakan secara optimal
untuk melakukan perubahan sistem pendidikan nasional yang proses
maupun hasilnya mampu memenuhi tantangan zaman menuju
kemajuan bangsa Indonesia.

Penjelasan, pandangan dan masukan dari Rumah Belajar, Zenius, Ruang
guru, Kelas Pintar, Quipper School, dan Sekolahmu, akan menjadi bahan
pertimbangan Komisi X DPR Rl bersama dengan Pemerintah khususnya
dengan Kemendikbud RI, dalam merumuskan kebijakan pendidikan.

Rumah Belajar, Zenius, Ruang guru, Kelas Pintar, Quipper School, dan
Sekolahmu akan menyampaikan jawaban tertulis kepada komisi X DPR RI,
paling lambat 9 April 2020.

PENUTUP
Rapat Dengar Pendapat Umum ditutup pada pukul 13.35 WIB
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SYAIFUL HUDA



